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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul struktur atom berbasis electronic publication
(ePUB) dan mengetahui validitas dan kelayakannya untuk mendukung perkuliahan kimia dasar
berbasis blended learning. Penelitian pengembangan ini menggunakan model Borg dan Gall.
Penelitian terdiri lima langkah vyaitu melakukan analisis produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan, dan analisis hasil uji coba
dan revisi produk. Subjek penelitian terdiri dari 3 ahli dan 30 mahasiswa prodi Pendidikan IPA
Universitas Hasyim Asy’ari. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket skala Likert 1
— 4. Hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif menujukkan e-modul yang telah dikembangkan
memenuhi persyaratan validitas dan kelayakan untuk mendukung perkuliahan kimia dasar berbasis
blended learning.

Kata kunci: blended learning, e-modul, struktur atom

Abstract

This research aims to develop atomic structure e-module based on electronic publication (ePUB) and
find out their validity and applicability to support basic chemistry courses based on blended learning.
This development research uses the Borg and Gall models. The research consists of five steps,
analyzing the product to be developed, developing initial products, validating experts and revisions,
field trials, and analyzing the result of trials and product revisions. The research subject consisted of
three experts and 30 students of science education study program at Hasyim Asy’ari University.
Research data collection techniques using Likert scale questionare 1 — 4. The result of the research
were analyzed quantitatively showing the e-module that have been developed to meet the validity and
appropriateness to support basic chemistry courses based on blended learning.
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PENDAHULUAN

Kimia adalah ilmu yang mempelajari
tentang materi dan  perubahan  yang
menyertainya (Chang, 2010: 4). Chomchid,
2008: 6; Ozmen, 2004: 152 menyatakan bahwa
untuk memahami konsep-konsep penting dalam
kimia diperlukan pengetahuan dasar mengenai
konsep struktur atom. Dengan demikian struktur

atom merupakan konsep yang penting di dalam
kimia. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
jika banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajarinya (Erduran & Scerri, 2002:
19; Taber, 2001: 125). Kesulitan tersebut
berdampak pada rendahnya pemahaman
terhadap struktur atom dan menyebabkan
terjadinya miskonsepsi (Nakiboglu, 2003).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wardhani, dkk (2016) terhadap mahasiswa calon
guru kimia pada tahun ketiga yang telah
menempuh matakuliah  kimia dasar pada
semester 1 dan 2 didapatkan fakta bahwa
pemahaman terhadap struktur atom tergolong
pada kategori cukup dan masih ditemukan
miskonsepsi. Salah satu faktor penyebab
terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada topik
struktur atom adalah karakteristik materi
(Nakiboglu, 2003). Karakteristik materi pada
topik struktur atom terdiri atas konsep-konsep
yang bersifat abstrak. Oleh karena itu diperlukan
cara yang tepat untuk mengajarkan materi yang
bersifat abstrak tersebut sehingga tidak
berdampak pada terjadinya miskonsepsi.

Salah satu cara yang dapat mengantisipasi
hal tersebut adalah dengan mengajarkan konsep-
konsep yang abstrak tersebut dengan cara
memvisualisasikan dalam bentuk gambar, video,
atau animasi. Visualisasi konseptual sangat
penting dalam sains (Gilbert, 2005). Beberapa
hasil penelitian yang mendukung tentang
penggunaan visualisasi  konseptual —dalam
pembelajaran kimia (Stief, 2005; Sanger dkk,
2007; Falvo, 2008). Visualisasi yang tepat
tentang suatu konsep dapat digunakan sebagai
analogi  yang berfungsi  mengkonkritkan
pengetahuan yang bersifat abstrak.

Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (Information and Communication
Technology, ICT) telah banyak diintegrasikan ke
dalam proses pembelajaran. Salah satunya
adalah pembelajaran online (web based).
Melalui pembelajaran tersebut diharapkan
terjadi peningkatan efektifitas dan efisiensi
pembelajaran dibandingkan pembelajaran tatap
muka. Namun hasilnya kurang konsisten dalam
meningkatkan hasil belajar (Passerini, 2007).
Mengacu pada hal tersebut memunculkan ide
untuk menggabungkan pembelajaran online
dengan pembelajaran tatap muka. Srategi
pembelajaran  tersebut  dikenal  sebagai
pembelajaran blended learning.

Salah satu komponen penting untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran adalah
ketersediaan bahan ajar. Hal yang sama berlaku
juga untuk pembelajaran blended learning. Oleh
karena pembelajaran pada blended learning
berlangsung secara online dan offline, maka
diperlukan bahan ajar yang dapat mendukung
kedua kegiatan tersebut. Salah satu bahan ajar
yang dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran tersebut adalah e-modul berbasis
ePUB (electronic publication). e-Modul berbasis

ePUB dapat memuat media dalam bentuk
gambar, audio, video, dan  animasi.
Penggunaannya juga mudah sebab dapat dibaca
pada berbagai perangkat seperti komputer/laptop
dan handhphone. Dengan demikian e-modul
berbasis ePuB dapat diakses dimanapun dan
kapanpun.

Berdasarkan  uraian  tersebut maka
dilakukan penelitian untuk mengembangkan e-
modul struktur atom yang dapat mendukung
pembelajaran kimia dasar berbasis blended
learning. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengembangkan e-modul struktur atom berbasis
ePUB dan mengetahui validitas dan kelayakan
e-modul yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  termasuk  penelitian
pengembangan. Model pengembangan
mengadaptasi prosedur penelitian
pengembangan Borg dan Gall (Puslitjaknov,
2008) yang terdiri dari 5 langkah vyaitu: 1)
Melakukan analisis produk yang akan
dikembangkan, 2) Mengembangkan produk
awal, 3) Validasi ahli dan revisi, 4) Uji coba
lapangan, dan 5) Analisis hasil uji coba dan
revisi produk. Subjek penelitian adalah ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, dan 30
mahasiswa prodi pendidikan IPA Universitas
Hasyim Asy’ari. Teknik pengumpulan data
penelitian menggunakan angket skala Likert 1 —
4. Instrumen penelitian berupa angket validasi
ahli dan angket respons mahasiswa. Hasil

penelitian  dianalisis  secara  kuantitatif
menggunakan rumus:

T =k ilai ket
Persentase =————— 5" X 100%

¥ skor maksimum

Untuk menentukan kualitas produk
menggunakan kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk
Persentase Kriteria

75,01% - 100,00% Sangat valid
50,01% - 75,00% Cukup valid
25,01% - 50,00% Tidak valid

00,00% - 25,00% Sangat tidak valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analisis produk yang akan
dikembangkan diperoleh informasi awal:
mahasiswa cenderung kurang aktif selama
pembelajaran karena tidak memiliki sumber
belajar, mahasiswa hanya menggunakan sumber



belajar yang diberikan oleh dosen berupa
handout pada saat pembelajaran berlangsung,
karakteristik materi struktur atom yang abtstrak
membuat dosen lebih banyak menjelaskan
materi perkuliahan melalui metode ceramah,
hanya sebagian mahasiswa yang memiliki
laptop/komputer namun semuanya memiliki
handphone. Berdasarkan informasi awal yang
diperolehn maka diperlukan pengembangan
bahan ajar yang dapat meningkatkan aktivitas
belajar mahasiswa selama pembelajaran dan
dapat diakses dengan mudah kapanpun dan
dimanapun menggunakan peralatan yang
dimiliki oleh semua mahasiswa yaitu
handphone.

{85) 12:55 PM Struktur Atom (9/15) 22.9%
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Berdasarkan  hasil  analisis  produk
dikembangkan produk berupa e-modul struktur
atom yang berbasis ePUB. e-Modul berisi tiga
kegiatan belajar, dimana pada setiap kegiatan
belajar terdiri atas Tujuan, Uraian Materi,
Rangkuman, Tugas Individu, Tugas Kelompok,
dan Evaluasi. Tujuan menjelaskan kompetensi
yang harus dikuasai oleh pengguna setelah
mempelajari setiap kegiatan belajar. Uraian
materi berisikan penjelasan setiap kompetensi
yang harus dikuasai. Pada uraian materi
disediakan visualisasi berupa gambar dan
animasi/video untuk memperjelas materi.
Contoh visualisasi dalam e-modul dapat dilihat
pada Gambar 1.

What Rutherford Observed

Large deflection

Gambar 1. Visualiasi gambar dan animasi pada e-modul

Visualisasi unggul dalam membantu mahasiswa
membangun model mental terhadap kajian
submikroskopis dan simbolik Kimia.
Keunggulan visualisasi dalam pembelajaran
tersebut sebagai picture superior effect (Anglin,
dkk dalam Kirna, 2014).

Tugas individu  berisi  pertanyaan-
pertanyaan yang berfungsi untuk
mempersiapkan mahasiswa sebelum
pembelajaran berlangsung. Egen & Kauchak
(2004) menyatakan bahwa pengetahuan yang
baru bergantung pada pengetahuan awal yang
dimiliki oleh pembelajar. Dengan mengerjakan
tugas individu sebelum pembelajaran membuat
mahasiswa mempunyai modal awal Kketika
pembelajaran. Modal awal yang dimiliki
diharapkan membuat mahasiswa menjadi lebih
aktif selama pembelajaran berlangsung.

Tugas kelompok berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus diselesaikan melalui

kerja kelompok pada saat pembelajaran
berlangsung. Schunk, dkk (2008) menyatakan
bahwa pembelajaran menjadi lebih termotivasi
dengan memberikan tugas yang mendorong
mereka aktif. Tugas yang diberikan akan
mendorong  terjadinya  interaksi  antara
mahasiswa dengan konten, mahasiswa dengan
mahasiswa, dan mahasiswa dengan dosen.
Interaksi sosial merupakan bagian penting dalam
belajar konstrutivis (Vygotsky dalam Eggen &
Kauchak, 2004).

Evaluasi berisi soal-soal yang akan
mengukur tingkat pemahaman pada setiap
kegiatan belajar. Dengan adanya evaluasi
tersebut maka setiap mahasiswa dapat
mengetahui tingkat pemahamannya. Evaluasi
yang dilakukan disini termasuk ke dalam
refleksi  pembelajaran. Schunk, dkk (2008)
menyatakan bahwa pembelajaran konstruktivis
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mendorong siswa melakukan refleksi terhadap
cara berpikirnya.

Tugas individu, tugas kelompok, dan
evaluasi yang dikembangkan pada e-modul
bersifat online dengan berbantuan aplikasi
google form. Oleh karena itu dalam
penyelesaiannya membutuhkan aktivitas online

KEGIATAN BELAJAR 2

A. Tujuan
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini diharapkan
dapat:
1. Menulis lambang standar unsur
2. Menentukan jumlah proton, elektron,
dan neutron dalam atom
3. Memahami isotop, isobar, dan isoton
4. Menentukan massa isotop suatu unsur
menggunakan spektrometer massa.
5. Menghitung massa atom suatu unsur
berdasarkan massa dan kelimpahan
isotop-isotopnya

8. Uraian materi

Lambang standar unsur

Semua atom bersifat netral, sehingga jumlah proton
dan jumlah elektron di dalam suatu atom selalu sama.
Atom-atom yang berasal dari unsur yang berbeda akan
memiliki jumlah proton dan jumlah elektron yang
berbeda. Misal atom dari unsur karbon (€) memiliki
jumlah proton dan 6, atom
dari unsur nitrogen (N) memiliki jumlah proton dan
elektron sebanyak 7. Perbedaan inilah yang menjadi
dasar pembeda sifat kimia suatu unsur dengan unsur
yang lain.

Jumlah proton di dalam suatu atom dinyatakan
sebagai nomor atom (atomic number) diberi simbol Z.

E Atom karbon memiliki jumlah proton 6, maka nomor

01:17PM Struktur Atom (1/10) 33.4%

dari pengguna e-modul. Adanya aktivitas online
dalam e-modul untuk mendukung pembelajaran
yang berbasis blended learning. Beberapa
tampilan konten offline dalam e-modul disajikan
pada Gambar 2, sedangkan tampilan konten
online dalam e-modul disajikan pada Gambar 3 .

p. Tugas individu

1. Jelaskan proses percobaan pada
penemuan elektron?

2. Jelaskan proses percobaan pada
penemuan proton?

3. Jelaskan proses percobaan pada
penemuan neutron?

4. Jelaskan istilah sinar a, sinar @, sinar vy,
dan sinar X?

5. Jelaskan kontribusi dari J.J. Thomson, R.A.
Millikan, E.Goldstein, E.rutherford, dan
J.Chadwick dalam perkembangan
struktur atom?

Untuk mengerjakan tugas individu silakan klik disini.

e. Tugas kelompok
1. Bagaimana definisi atom menurut

Dalton?

2. Apakah kelemahan dari teori atom
Dalton?

3. Bagaimana definisi atom menurut
Thomson?

4. Apakah kelemahan dari teori atom
Thomson?

5. Bagaimana definisi atom menurut
Rutherford?

6. Apakah kelemahan dari teori atom
Rutherford?

7. Bagaimana struktur dari suatu atom?

© Maonaana camiia atnm havcifatr mnatvral?
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Gambar 2. Konten offline pada e-modul

Tugas Individu Kegiatan
Belajar 1

* Waijib

Alamat email *

Tuliskan nama dan NIM
Anda? *

Jelaskan proses percobaan
pada penemuan elektron? *

Evaluasi Kegiatan
Belajar 1

* Waijib

Tuliskan nama dan NIM
Anda? *

Berikut ini hubungan 20 poin
yang tepat antara nama
penemu dan hasil
temuannya adalah ...

Inti
atom

Rutherford D D D
) Thomson (Il (] (]

Elektron Proton

Gambar 3. Konten online pada e-modul

Hasil validasi ahli materi menunjukkan
skor 93% pada aspek substansi tujuan, materi,
dan evaluasi pembelajaran, 88% pada aspek
akurasi materi, dan 100% pada kemutakhiran
materi. Berdasarkan hal tersebut maka e-modul
sangat valid dilihat dari aspek materi. Hasil

validasi ahli media menunjukkan jika e-modul
sangat valid. Hal ini terlihat dari skor validasi
pada aspek kriteria penyajian sebesar 85% dan
pada aspek Kkriteria kegrafikan sebesar 94%.
Hasil validasi ahli bahasa juga menujukkan jika
e-modul sangat valid dilihat dari aspek



komunikatifitas tujuan materi & evaluasi sebesar
83%, aspek dialok dan interaktif sebesar 75%,
aspek kelugasan tujuan materi & evaluasi
sebesar 100%, aspek keruntutan antar topik
subtopik & paragraf sebesar 75%, dan aspek
penulisan istilah/simbol/lambang sebesar 100%.
Berdasarkan hasil validasi maka dapat dikatakan
e-modul memiliki validitas sangat valid
sehingga dapat digunakan tanpa revisi (Akbar,
2015). Uji coba yang dilakukan terhadap
mahasiswa untuk mengetahui Kketerterapan e-
modul dilihat dari aspek isi, penyajian, bahasa,
dan pendekatan blended learning menunjukkan
hasil 90%, 82%, 94%, dan 87%. Hasil ini
menunjukkan jika e-modul struktur atom
direspon sangat baik oleh mahasiswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul berbasis ePUB pada materi struktur atom
memiliki validitas sangat valid ditinjau dari ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil
keterterapan e-modul pada aspek isi, penyajian,
bahasa, dan pendekatan blended learning
menunjukkan kategori sangat baik. Dengan
demikian e-modul struktur atom sangat layak
digunakan pada pembelajaran kimia dasar
berbasis blended learning.
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